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Abstrak

Penyalah-gunaan Ruang Publik dalam bangunan adalah salah satu permasalahan
yang perlu dipertimbangkan pada Rumah Susun. Sirkulasi Horisontal dan Vertikal
sebagai akses utama di dalam unit hunian sering kali digunakan anak sebagai
area bermain. Area bermain seharusnya menjadi aspek penting untuk
dipertimbangkan dalam sebuah rancangan bangunan termasuk rancangan rumah
susun. Perilaku anak yang kerap menggunakan koridor dan tangga sebagai
tempat bermain, perlu pengamanan khusus. Studi ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana area koridor dan tangga dapat dijadikan sebagai tempat
melakukan kegiatan yang aman, terutama untuk anak. Pendekatan deskriptif,
pengumpulan data dengan cara wawancara terhadap anak juga pengamatan di
lapangan, adalah salah satu metoda studi yang dilakukan. Rusunawa Cibeureum
menjadi obyek studi yang menarik untuk dikaji karena telah terjadinya kasus
kecerobohan anak di koridor. Sehingga harus adanya pengamanan koridor dan
tangga pada rumah susun yang memenuhi standar keamanan, keselamatan dan
kenyamanan anak dalam bermain

Kata kunci : Rumah Susun, Koridor, Tangga, Perilaku Anak

Abstract

Misappropration of public space in the building is one of problems that needs to
be considered in the Social Housing. Horizontal and Vertical circulation as main
access to the units is often use by childrens as play area. The childern play area
are important aspect to be considered in designing a building including in
designing social housing. Special security is needed because of childern behavior
that often use corridors and stair as their playground. This study is aimed to
determine how corridors and stairs area can be used as a place to do activities
that are safe, especially for children. Descriptive approach, gathering data by
interviewing childern, and also observations in the field, is some method that
used to study. Rusunawa Cibeureum is an interesting object to be studied
because it has been one case of carelessness child in the corridor. So it must
have corridor and stair security at the social housing that meets security, safety,
and comfort standard to the childern to play.

Keywords : Housing , Corridor , Stairs , Child Behavior
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan rumah susun selama ini hanya mengacu pada kebutuhan ruang bagi
penghuni saja, tetapi kenyataannya aspek perilaku anak dan aktifitas anak yang terjadi
justru kurang diperhatikan. Hasilnya banyak ruang-ruang fungsi pada rumah susun yang
digunakan tidak sebagaimana mestinya.

Ruang-ruang fungsi yang digunakan tidak sebagaimana mestinya yaitu Sirkulasi Horisontal
yang disebut Koridor dan Sirkulasi Vertikal yaitu Tangga. Koridor dan Tangga pada Rumah
Susun seharusnya digunakan untuk sirkulasi pejalan kaki menuju tempat hunian, tetapi
fungsi ruang beralih menjadi tempat bermain anak.

Anak-anak yang tinggal di Rumah Susun tentunya membutuhkan area untuk bermain dan
belajar bersosialisasi yang aman dan nyaman serta menarik. Tetapi dengan keadaan
lingkungan dan lahan terbatas, kebutuhan itu tidak terpenuhi dengan baik. Sehingga
menyebabkan anak-anak penghuni Rumah Susun memakai Koridor sebagai salah satu area
tempat bermain. Kenyataannya keamanan dan kenyamanan pada koridor Rumah Susun
Cibeureum Cimahi ini belum memenuhi standar.

Berkaitan dengan Penelitian ini, mengetahui latar belakang anak bermain di sirkulasi
horisontal dan vertikal perlu menjadi tujuan dasar yang perlu diperhatikan, dilakukan analisa
terhadap Pemetaan Perilaku anak dan Mengetahui Standar Desain atau Rancangan Jalur
Sirkulasi khususnya bagi anak agar dapat menghasilkan Tangga dan Koridor dengan
keamanan dan kenyamanan yang sesuai.

2. METODOLOGI

Dalam kajian Rumah Susun Sederhana Sewa Cibereum Cimahi, metoda penelitian yang
digunakan adalah Metoda penelitian analisis deskriptif dengan mengevaluasi desain
Arsitektur. Metoda ini dilakukan dengan cara identifikasi permasalahan, merumuskan
masalah, menentukan tujuan, melakukan studi pustaka, mengumpulkan data dan membuat
laporan. Hasil Pengolahan data dari identifikasi dikaitkan dengan teori-teori yang sesuai
dengan kajian. Prosedur penelitian memiliki beberapa tahapan yaitu menelusuri sumber-
sumber literatur, identifikasi, perumusan masalah, pengumpulan data, pengolahan data dan
menganalisis teori mengenai pola perilaku anak di Rusunawa serta mengetahui standar
desain pada jalur sirkulasi untuk memperoleh suatu kesimpulan mengenai pola aktivitas anak
yang mempengaruhi fungsi ruang publik dan perbaikan desain pada koridor dan tangga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian Pola Perilaku Anak pada Jalur Sirkulasi Horisontal dan Vertikal di Rusunawa
Cibeureum Cimahi secara teori mengacu kepada pemetaan perilaku anak dan standar desain
jalur sirkulasi horisontal dan vertikal yaitu koridor dan tangga. Perilaku anak pada koridor
dan tangga yang dijadikan area bermain sudah menjadi kebiasaan yang berdampak besar
bagi kenyamanan penghuni Rusunawa lainnya.

Kesesuaian standar dimensional pada koridor dan tangga sudah memenuhi syarat Dinas
Pembangunan Umum. Tetapi hal itu masih belum bisa menjadi satu patokan yang aman bagi
anak-anak berumur 2-10 tahun. Analisa terhadap Rusunawa menyimpulkan bahwa dengan
adanya rancangan yang aman, nyaman dan menarik di area yang digunakan anak untuk
bermain akan mengurangi dampak bahaya terhadap anak.
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3.1 Kajian Teoritis

A. Rumah Susun

Rumah susun merupakan kategori rumah resmi pemerintah Indonesia untuk tipe hunian
bertingkat seperti apartemen, kondominium, flat, dan lain-lain. Pada perkembangannya
istilah rumah susun digunakan secara umum untuk menggambarkan hunian bertingkat kelas
bawah, yang artinya berbeda dengan apartemen.Ada dua jenis rusun, yaitu rusunami dan
rusunawa. (sumber: www.ciputraentrepreneurship.com/umumyperbedaan-rusun-rusunami-
dan-rusunawa, 2015)

B. Sirkulasi

Menurut Francis D.K. Ching, sirkulasi dapat diartikan sebagai tali yang mengikat ruang-ruang
dalam maupun luar, menjadi saling berhubungan. Sirkulasi dapat dikatakan sebagai suatu
istilah pencapaian seseorang, di mana wadah atau sarana suatu sirkulasi yaitu sebuah ruang.
Sebelum memasuki sebuah ruangan dalam suatu bangunan, kita berjalan mendekati pintu
masuk melalui sebuah jalur.

C. SirkulasiHorisontal

Menurut Francis D.K. Ching, Pada Sirkulasi Horisontal, terdapat beberapa jenis perbedaan
antara lain (1) Hubungan Jalur dan Ruang, (2) Bentuk Ruang Sirkulasi. Pada hubungan jalur
antar ruang terbagi menjadi dua yaitu melalui ruang-ruang seperti pada gambar 1,
menembus ruang seperti pada gambar 2, dan berakhir dalam ruang seperti pada gambar 3.
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Gambar 1. Melalui ruang-ruang Gambar 2. Menembus ruang Gambar 3. Berakhir dalam ruang
Sumber: Francis DK Ching Sumber: Francis DK Ching Sumber: Francis DK Ching

Pada bentuk sirkulasi dapat dibedakan menjadi 3, yaitu sirkulasi tertutup seperti pada
gambar 4, terbuka pada salah satu sisinya seperti pada gambar 5, dan terbuka pada kedua
sisinya seperti pada gambar 3.
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Gambar 4. SlrkuIaS| Tertutup Gambar 5. Sirkulasi Terbuka pada 1 sisi  Gambar 6. Sirkulasi Terbuka kedua sisi
Sumber: Francis DK Ching ~ Sumber: Francis DK Ching Sumber: Francis DK Ching

D. SirkulasiVertikal

Menurut John Mascai dalam, Housing, hal 226- 262, 1980, Akses secara vertikal yaitu tangga
yang berfungsi tidak hanya mempermudah penghuni berpindah dari lantai satu ke lantai
lainnya (sebagai akses keluar-masuk) dengan berjalan kaki, tapi juga berfungsi sebagai
tempat interaksi penghuni secara vertikal maupun horisontal.Rancangan sirkulasi vertikal
adalah bagian yang sangat penting dalam perancangan bangunan bertingkat.Untuk itu lebar
tangga minimal dapat memuat 2 orang. Lebar tangga yang disyaratkan minimal 1,20 m.
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E. Pemetaan Perilaku (Behavioral Mapp)

Menurut Proshansky. H.M, Ittelson , W.H., & Riviin, L.G 1976. Environmental Psychology.
USA [ Holt, Rinehart & Winston, Inc, New York. Behavioral mapping, behavioral map
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengembangan penelitian
Evaluasi Pasca Huni, digambarkan dalam bentuk sketsa atau diagram mengenai suatu area
dimana manusia melakukan berbagai kegiatannya. Tujuannya adalah untuk menggambarkan
perilaku dalam peta, mengidentifikasikan jenis dan frekuensi perilaku, serta menunjukkan
kaitan antara perilaku tersebut dengan wujud perancangan yang spesifik.Berdasarkan
Ittelson, pemetaan perilaku, secara umum, akan mengikuti prosedur yang terdiri dari lima
unsur dasar yakni: (1) sketsa dasar area atau sering yang akan diobservasi; (2) definisi yang
jelas tentang bentuk-bentuk perilaku yang akan diamati, dihitung, dideskripsikan dan
didiagramkan; (3) satu rencana waktu yang jelas pada saat kapan pengamatan akan
dilakukan; (4) prosedur sistematis yang jelas harus diikuti selama observasi; (5) serta sistem
coding yang efisien untuk lebih mengefisiensikan pekerjaan selama observasi. Adapun
terdapat dua cara untuk melakukan pemetaan perilaku yakni: (1) Pemetaan Berdasarkan
Tempat (Place-cengered Mapping) dan (2) Pemetaan Berdasarkan Pelaku (Person-centered
Mapping). Sehingga dibuatlah pemetaan perilaku pada tiap lantai seperti pada gambar 7,
dan potongan pemetaan perilaku anak terlihat seperti pada gambar 8.
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Gambar 7. Pemetaan Perilaku Anak di Lantai Dasar Gambar 8. Potongan Pemetaan Perilaku Anak
Sumber: Pengelola Rusunawa Cibeureum, Cimahi, Sumber: Pengelola Rusunawa Cibeureum, Cimahi,
2015, diedit 2015, diedit

3.2 Kajian dan Analisis

A. Kajian Obyek Penelitian: Rusunawa Cibeureum Cimahi

Objek kajian penelitian adalah Rusunawa Cibeureum Cimahi yang terletak dijalan Terusan
Komplek Pharmindo Cibeureum Cimahi. Berada dikawasan Bandung bagian Barat. Gedung
Rusunawa Cibeureum Cimahi mempunyai 4 blok, 3 diantaranya gedung tipikal. Tiga blok
gedung tipikal dinamakan gedung A, B, dan C yang berjumlah 5 lantai dengan satu lantai
dasar yang berfungsi sebagai area parkir motor penghuni, mushola, kantor pengelola, dan
toilet umum. Pada gedung tipikal memiliki tipe 24 dengan 1 kamar single bedroom.

Satu blok lainnya yaitu gedung D yang berada di bagian Barat dari ketiga blok gedung
tipikal. Gedung D memilik 4 lantai, satu lantai bagian hall digunakan sebagai area parkir
motor penghuni, mushola, dan kantor pengelola. Pada gedung D memiliki tipe 27 dengan 2
kamar.

B. Analisis Dimensioneering

Pada Rusunawa Cibeureum Cimahi terdapat perbedaan ukuran koridor dan tangga. Terlihat
jalur sirkulasi Horisontal atau koridor sudah memenuhi standar yang ditentukan pada
gambar (a) dan jalur sirkulasi Vertikal atau tangga pada gambar (b) sesuai dengan
dimensinya di gedung A, B, dan C, seperti pada gambar 9.
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L15m g 45m 1.50m 1.15m
0.30m

Gambar 9. (a) dan (b) Ukuran Koridor dan Tangga pada Gedung A, B, dan C.
Sumber: Dokumen Penulis

Pada gedung D terlihat (a) dan (b) menunjukan dimensi koridor dan tangga, seperti pada

gambar 10.
(b)

1.50m 1.15m

Om

4.70m

0.80m,
1.00m

1.35m

Gambar 10. (a) dan (b) Ukuran Koridor dan Tangga‘pa
Sumber: Dokumen Penulis

30m

a Gedung D.

B. Analisis Pola Aktivitas

Hasil survey dan analisa pada Rusunawa Cibeureum Cimahi mengenai Aktivitas anak dibagi
dalam beberapa kelompok berdasarkan hari, dengan cara membagi kegiatan pola aktivitas
anak laki-laki dan anak perempuan pada hari Senin — Jumat, seperti pada gambar 11.

(a (b)

Aktivitas dalam Rumah Belajar Aktivitas dalam Rumah Belajar

Main Indoor Main Outdoor Main Indoor Main Outdoor

Sirkulasi Horizontal Taman asi Horizontal

Sirkulasi Vertikal
- kumpul

- Bersenda Gurau
Unit

- Play Stations

Pulang Main

Mengaji

Gambar 11. (a) dan (b) Pola Aktivitas Anak Laki-laki dan Anak Perempuan pada Hari Senin-Jumat.
Sumber: Dokumen Penulis
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Kegiatan pola aktivitas anak laki-laki dan anak perempuan pada hari Sabtu — Minggu, seperti
pada gambar 12.

(a) (b)

Aktivitas dalam Rumah

Aktivitas dalam Rumah

Bermain Bermain

Main Outdoor Main Outdoor

end
ain Kereta
andi Bola
-M nbar

- Naik Bianglala Mini

3 Liburan
Liburan

Pulang Main

Pulang Main

Gambar 12. (a) dan (b) Pola Aktivitas Anak Laki-laki pada Hari Sabtu-Minggu.
Sumber: Dokumen Penulis

C. Analisis Kebiasaan Anak pada Waktu Tertentu

Anak biasanya sering kali mengalami rasa bosan dengan aktifitasnya termasuk dalam
bermain. Salah satunya terjadi pada hasil survey yang ditinjau pada Weekdays dan Weekend
di waktu tertentu

Pada bagan, terlihat (a) dan (b) menunjukan kebiasaan anak Weekdays dan Weekend pada
jam tertentu, seperti pada gambar 13.

(a) (b)
05.00-06.30 07.00-12.00
Aktivitas dalam Rumah Belajar di Sekolah
S e et e 05.00 - 06.30 07.00 - 11.00
Aktivitas dalam rumah Ke Pasar Tumpah
T l ¢ Umur3-12 th ¢ Umur3-12th
08.00-12.00 12.00-13.00 l J,
Bermain di Koridor Pulang ke Unit
* Umur 3-5 Tahun * Umr 3-12 Tahun 08.00 — 19.00 11.00 — 17.00
J' Liburan diluar Rusun Main di sekitar Rusun
¢ Umur3-12 th ¢ Umur6-12 th

14.00-17.00

Bermain di Koridor
*  Umaur 6-12 Tahun

l

Pulang ke Rusun

l

19.30 18.00-19.30

Pulang ke Unit Mengaji di Mushola
*  Umur 5-12 Tahun *  Umur 5-12 Tahun

Gambar 13. (a) dan (b) Bagan kebiasaan anak pada jam tertentu

Sumber: Dokumen Penulis
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D. Analisis Pemetaan Perilaku Anak
Pada gambar, terlihat (@) dan (b) menunjukan Pemetaan perilaku anak pada lantai 2-4 di
Rusunawa Cibeureum Cimahi, seperti pada gambar 14.
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Gambar 14. (a) dan (b) Gambar pemetaan perilaku Anak pada lantai 2-4
Sumber : Pengelola Rusunawa Cibeureum, Cimahi, 2015, diedit

Sedangkan pada gambar (c) dan (d) menunjukan Pemetaan perilaku pada lantai dasar di
Rusunawa Cibeureum Cimahi, seperti pada gambar 15.

. SPOT ANAK-ANAK BERKUMPUL

Gambar 15. (c) dan (d) Gambar pemetaan perilaku Anak pada lantai dasar
Sumber : Pengelola Rusunawa Cibeureum, Cimahi, 2015, diedit
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E. Analisis Behaviour Mapping dan Standar Desain pada Sirkulasi
Analisis sirkulasi baik koridor dan tangga pada gedung A, B, C, dan D menggunakan tahap behavior
mapping dan standar desain seperti terlihat pada gambar 16.

BEHAVIOR MAAPING STANDAR DESAIN SIRKULASE ANALISA KESIMPULAN
DI RUMAH SUSUN

L HORIZONTAL VERTIKAL RI L VERTIKAL HORIZONTAL VERTIKAL
Pemetaan Perilaku/ Behavioral Map Gedung Rusunawa Blok A.B dan C | Gedung Rusunawa Blok A,B dan C unawa | GedungRusunawa | Gedung Rusunawa Blok A,B dan C | GedungRusunawa Blok A.B dan C
‘adalah data yang dapat disajikan minimal 120m | 1.20m Blok A,B dan C Blok A,B dan C
melalui variasi aspek perilaku Lebar Void 485 | Bordes 1,20m Cibereum hereum

sederhana Cit
$adep ming yoog dpul S |2 Lol Lebor Koridor Sesuni | Lebor tangga Sesuai | Cimahi ini Lebar Void tidak memenuhi | Cimahi ni Tinggiraling tidak
Lebar Void Tidak Bordes Sesual persyaratan menurut Dinas Pembangunan | memenuhi persyaratan menurut menteri
sesuai Lebar Injakan Sesuai Umum pekerjaan Umum No.60 Tahun 1992,
Tingsi Injakan Sesuai schingga railing memerlukan perbsikn
Tingsi riing Tidak desain

Contohnyadalam kasus ini adalah N5em
pengamatan perilaku bermain anak | Sumber Tingg injakan
terhadap ruang yaitu koridor dan | Dinas 175

tangga.

s Sl o
» ubang 5
hitp/eleaming gunadarma.ac idido railing 10 cm Loy Rislog Soomn)
cmodulanitekiur_pikolog dan_m
asyarakathabd-behavioral_map.pdf Sumber
Menunst
Anak Laki-Laki Menteri
Pekerjaan
P Unmnum No.60
. Tahun 1992 PadaRumahsusunsewacibeurcumcimahiinime

milikilebartangga 1,20 m

R . Bordes 1,70 m

Lebarinjakan 30 cm
- Tinggi Injakan 20 cm
Tinggi railing 80 cm
Lubang Railing 10 cm
. uf

Anak Perempuan
r o Lebar Koridor 1,5 m
- = Lebar Void 44 m
- GedungRusunawa Blok D GedungRusunawa Blok D Blok D BlokD
Blok D Blok D
Cibereum Cibereum
Lebor Korkdor Sevaal | Lebartangga Sesual | Cimahi i sdah memenhi standar Dinas. | Cimahiin Tinggi riing tidak memenubi
Lebar Void Sesuai Bordes Sesual Pembangunan Unum, tetapi pada rsyaratan menurut menteri pekerjaan

per
Lebar Injakan Sesusi | Pembatas koridor terdapat lubang krawang | Umum No 60 Tahun
Tinggi InjakanSesuai d dinaiki olch anak dan

Tinggi railing Tidak

. dan jarak
y Sehingga railing
akan beresiko terhadap keamanan anak. desain

= 5=
1 ==
Sesuai Sehingga lubang krawang sharusnya
- Lubang Railing Sesuai | ditiadakan, agar anak aman
Lebar Koridor 1,5 m
Lebar Void S m

Pada Rumah susun sewa cibeureum cimahi
blok D ini memiliki lebar tangga 1,35 m

Bordes 1,70 m
Leber Injakan 30 cm Pada void rusun ini menggunakan
Tingi Injakan 20 cm polikarbonat, sehingga menycbabkan
Tinggi railing 80 cm koridor di rusun ini menjadi gelap.
Lubang Railing 30

Gambar 16. Analisa Behavior Mapping dan Standar Desain pada Sirkulasi
Sumber : Dokumen Penulis

Analisis sirkulasi baik koridor dan tangga di lantai dasar gedung A menggunakan tahap behavior
mapping dan standar desain seperti terlihat pada gambar 17.

Pada rumah susun sederhana Cibereum

GEDUN Tebar Koridor Sesual | Lebar tangga Sevunl | Pada lantai i di Koridor tidak terliat
DUNG A ol Pty el Ll il oo
¥ revuni Lebar Injakan Sesual | nodl laniai dasar schagai parkir motor, | memenahi persyaratan sedangkan
LANTAI u Tinggi Injakan Seswai | | oo nenelola, mushola dan toilet sirkulasi vertikal (tangga) anak-anak
DASAR b o raliog Thdak | oy, Tetaap anak biasanya biasanya berkumpul, yang terlctak di
ar Sevua i hall di depan & tengah-tengah bangunan. Sehi
- . Lobang Railing Sevaai | Perkumpul di hall i depan tan L e ol ot o
= Tinggi Railing
L = U 1L10m
73 ¥ Lubang
i aling 10cm
» Sumber
< Menurut =
i Menters
- e Pada Rumah susun sewa cibeurvum cimahi
Contoh Pemetaan Perilaku Umum No.60 e rsteplstney ey
Dengan Person-Centered Tahun 1992 S g 1
Mopping Pada Gy A Laks Lebarinjakan 30 cm Suasana koridor rusunawa gedung A
sar - Tinggi Injakan 20 cm Tantai dasar, terletak di depan ta
R T Rt o s ,
Lubang Rasling 10 cm Suacana tangga di rusunawa gedung
| A lantai dasar
5 Sumber: Hasil survey penulis

Lebar Koridor 1.5 m
Lebar Void 44 m

Suasana di kondor rusunawa gedung
A lantai dasar
Sumber: Hasil survey penulis

Keadaan railling
Sumber: Hasil survey penulis

totor di lantal desas Suasana tangga di rusunawa gedung
Parkiran motor di lantai das
iran

Sumber: Hasil survey penulis
sl Sumber: Hasil survey penulis

Gambar 17. Analisa Behavior Mapping dan Standar Desain pada Sirkulasi gedung A lantai dasar
Sumber : Dokumen Penulis
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Analisis sirkulasi baik koridor dan tangga di lantai 2-5 gedung A menggunakan tahap behavior
mapping dan standar desain seperti terlihat pada gambar 18.

[ Lohar tangga Seswal | Jumiah anak yang bermain di gedung | Tinggi railing tidak memenuhi

GEDUNG A [miison [i%0m

Lebar Koridor Sesuai | Bordes Sesua A ini tidak terlalu banyak (+ 5-7 anak | persyaratan sedangkan anak-anak
Lebar Void 4,85 | Bordes 1,20m Lebar Void Tidak Lebar Injakan Sesusl | por lanai) sclalu melcwati tangga, Schingga
LANTAI 2-5 m sesuai Vingel injakan Sesmal o Cipratan air ketika musim | riling memerlukan perbaikan dessin.
Soem Thoaet i Tidok: hujan masuk kedalam koridor
Sumber inggi injakan Sevuai
Dinas 175 Lubang Railing Sesual schingga lantai  menjadi

basah.  Scharusaya pada
bagian atap pelana dibuat |
tritisan yang cukup panjang
o Pencahaysan lampu  pada
malam hari kurang terang,
seharusnya  diberikan jarak

Pembangunan Tinggi Railing
Umum 1L10m
Lubang
railing 10 cm

Sumber

M

Mamen yang baik di beberapa titik.

Pekerjaan o Jarak antar railling dibuat | Suasana di koridor rusunawa gedung
Unum No.60 Pada Rumah susun sewa cibeurcum cimahi rapat agar dimensi kepala | A lantai dasar

anak tidak dapat masuk

Sumber: Hasil survey penulis

Tahun 1992 ini memiliki lebar tangga 1,20 m
Bordes 1,70 m
Lebarlnjakan 30 cm
Tingg} Injakan 20 cm
Tinggi railing 80 cm
Lubang Railing 10 cm
-

Lebar Koridor 1,5 m
Lebar Void 4.4 m

I [
St |
Contoh Pemctaan Perilaku

Dengan Person-Centered
Mapping Pada Gedung A Lantai
25

o
Keadaan railling
Sumber: Hasil survey penulis

Sumber: Hasil Analisa Penulis

- ==

aad:

i i

Suasana di koridor rusunawa gedung
A lantai dasar
Sumber: Hasil survey penulis

Gambar 18. Analisa Behavior Mapping dan Standar Desain pada Sirkulasi gedung A lantai 2-5
Sumber : Dokumen Penulis

Suasana di sckitar koridor
Sumber: Hasil Analisa Penulis

Analisis sirkulasi baik koridor dan tangga di lantai dasar gedung D menggunakan tahap behavior
mapping dan standar desain seperti terlihat pada gambar 19.

minimal 1.20m | Lebartangga Lebartangga Sesuai Pada lantai ini di koridor tidak terlihat | Pada rumah susun sederhana Cibereum
GEDUNG D Lebar Void 485 | 1.20m Lebar Koridor Sesuai | Bordes Sesuai anak sedang bermain, karena fungsi | Cimahi railing tidak
m Bordes 1,20 m Lebar Void Sesuai Lebar Injakan Sesual | paga lantai dasar sebagai parkir motor, tan, dan
LANTAI Lebar injakan Tingg) InjokanSesuai
Sumber 225em Tinggi railing Tidak
DASAR Dinas Tinggi injakan
Pembangunan 175
. Umum Tinggi Railing
1,10m =
Lubang
railing 10 cm

kantor pengelola,mushola dan toilet | Jarak railling terlihat renggang, schingga
umum. in ulang. Karena
pernah terjadinya kecelakaan anak di
any

-

Sesuai
Lubang Raifing Sesuai

Lebar Koridor 1,5 m
Sumber Lebar Void 5 m
Menurut
Menteri
Pekerjaan
Umum No.60
Tahun 1992

Contoh Pemetaan Perilaku Pada Rumah susun sewa cibeurcum cimahi
Dengan Person-Centered blok D ini memiliki lebar tangga 1,35 m
Mapping Pada Gedung D Lantai Bordes 1,70 m

Lebar Injakan 30 cm

Tinggi Injakan 20 cm

Tinggi railing 50 cm

Lubang Railing 30 cm

Dasar
Sumber: Hasil Analisa Penulis

Keadaan railling yang tidak
memenuhi syarat
Sumber: Hasil survey penulis

Parkir motor di lantai dasar gedung D

Sumber: Hasil survey penulis

Koridor di lantai dasar gedung D
Sumber: Hasil survey penulis

Gambar 19. Analisa Behavior Mapping dan Standar Desain pada Sirkulasi gedung D lantai dasar
Sumber : Dokumen Penulis
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Analisis sirkulasi baik koridor dan tangga di lantai 2-5 gedung D menggunakan tahap behavior
mapping dan standar desain seperti terlihat pada gambar 20.

‘minimal 1,20 m Lebartangga Lebar Koridor Sesuai Lebartangga Sesuai *  Pada rumah susun sederhana Pada rumah susun sederhana Cibereum
GEDUNG D Lebar Void 4,85 120m Lebar Void Sesuai Bordes Sesuai Cibereum Cimahi ini sudah Cimahi ini Tinggi railing tidak
m Bordes 1,20 m Lebar Injakan Sesuai ‘memenuhi standar Dinas memenuhi persyaratan, dan
LANTAI 2-5 Lebar injakan Tinggi InjkanSesuai Pembangunan Umum, tetapi | Jarak railling terlihat renggang. sehingga
s 2, ; railng Tidak pada pembatas koridor terdspat | ralling harus di desain ulang. Karena
Tinggi injakan | [0 Ses lubang krawang yang bisa pemah terjadinya kecelakaan anak di
175 Lubang Railing Sesusi dijangkau/dinaiki olch anck dan | tangga.

akan beresiko terhadap

keamanan anak. Sehingga

lubang krawang seharusnya

ditiadakan, agar anak aman
«  Pada void rusun ini

Tinggi Railing
LI0m

ubang
railing 10 cm

Lebar Koridor 1,5 m

:;mﬂm : Lebar Void 5 m menggunakan polikarbonat,

enurt 2 h

Mo schingga menycbabkan

X Koridor di rusun ini menjadi
ekerjaan . w

Umum No.60 > ep.

Tahun 1992

Pada Rumah susun sewa cibeureum cimahi
blok D ini memiliki lebar tangga 1,35 m
Bordes 1,70 m

Lebar Injakan 30 cm

Tinggi Injakan 20 cm

Tinggi railing 80 cm

Lubang Railing 30 cm

Keadaan railling yang tidak
memenuhi syarat

Sumber: Hasil survey penulis

Krawang yang ada di pembatas
koridor
Sumber: Hasil survey penulis

= )

metaan Perilaku

2 -Centered
Mapping Pada Gedung D Lantai
2-5

Sumber: Hasil Analisa Penulis

Suasana di koridor gedung D
Sumber: Hasil Survey Penulis

Gambar 20. Analisa Behavior Mapping dan Standar Desain pada Sirkulasi gedung D lantai 2-5
Sumber : Dokumen Penulis

Hasil analisa berdasarkan Behavior Mapping dan Standar Desain menghasilkan kesimpulan dan usulan desain,
seperti pada gambar 21.

DATA GAMBAR USULAN DESAIN KETERANGAN

Pada area tengah koridor, Besaran
di Gedung Tipikal A,B dan C adalah
20,25 m2. Sebesar 50%nya akan
dijadikan Area bermain anak Usulan
desain yang dibuat adalah meja
berukuran 4 x 0.4 m disepanjang
dinding koridor, dengan pola lantai
yang menarik, dan disediakan rak
buku disebelah tangga.

Railing pada koridor dibuat lebih
rapat dan dindingnya lebih tinggi
agar anak tidak bisa
menjangkaunya.
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Pola Perilaku Anak pada Jalur Sirkulasi Horisontal dan Vertikal di Rusunawa Cibeureum Cimahi

Pada area ujung koridor terdapat

shaft sampah yang seringkali
dijadikan anak untuk bermain
bahkan loncat ke lantai dasar.
Usulan desain yang adalah
membuat railing yang cukup tinggi
pada koridor di area tersebut.

Krawang pada dinding koridor di
gedung Blok D dapat menyebabkan
anak memanfaatkannya sebagai
pijakan untuk memanjat dinding
koridor, seharusnya krawang diganti
dengan railing yang rapat.

Pada tangga gedung A, B, C tinggi
dinding tangga belum memenuhi
standar desain, sehingga tinggi
railing dari 1 m menjadi 1.1 m.
1.70m Maupun  tangga  gedung D
desainnya sama seperti tangga
gedung A, B, dan C.

0.901
1.10m

1.20m

0.20m 0.20m 0.30m

Gambar 21. Usulan Desain
Sumber : Dokumen Penulis

KESIMPULAN

Berdasarkan beberapa hal yang disampaikan di atas, kami selaku penulis dengan judul “Pola
Perilaku Anak pada Jalur Sirkulasi Horisontal dan Vertikal di Rusunawa Cibeureum Cimahi”
menyatakan bahwa penyebab perubahan fungsi pada jalur sirkulasi horisontal dan vertikal
adalah anak-anak yang merasa lebih nyaman bermain di koridor dan tangga, tidak jauh dari
rumah dan juga orangtua yang menyarankan anaknya bermain dekat rumah dengan alasan
dapat diawasi. Meskipun hal ini sudah menjadi kebiasaan anak-anak tetapi tetap saja
mengganggu aksesibilitas penghuni rusun lain dan juga dapat membahayakan keamanan
anak-anak sendiri. Oleh karena itu perlunya rancangan desain yang aman, nyaman dan
menarik bagi anak di Sirkulasi Horisontal maupun Sirkulasi Vertikal. Dari seluruh hasil
analisis, didapat kesimpulan diantaranya sebagai berikut: (1) Kondisi area koridor dan
tangga yang dijadikan tempat bermain anak secara umum sudah menjadi kebiasaan di
Rusunawa Cibeureum Cimahi. (2) Hasil survey dan analisa, pola aktivitas anak
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mempengaruhi fungsi ruang. (3) Dengan adanya rancangan yang aman, nyaman dan
menarik di area yang digunakan anak untuk bermain akan mengurangi dampak bahaya
terhadap anak. Selama penelitian ini dikerjakan terdapat saran utama yaitu memperbaiki
desain pada beberapa bagian jalur sirkulasi horisontal dan vertikal sehingga dapat
meningkatkan keamanan bagi pengguna khususnya anak-anak. Beberapa saran lainnya,
adalah: (1) Pencahayaan pada koridor di gedung Blok D sangat minim dikarenakan atap
menggunakan polycarbonate berwarna ungu, seharusnya atap menggunakan skylight. (2)
Krawang pada dinding koridor di gedung Blok D dapat menyebabkan anak
memanfaatkannya sebagai pijakan untuk memanjat dinding koridor, seharusnya krawang
diganti dengan railing yang rapat. (3) Lantai untuk koridor di gedung A, B, C jika musim
hujan cipratan air masuk kedalam koridor dan tangga karena pada bagian void tidak
beratap, seharusnya pada bagian atap pelana dibuat tritisan yang cukup panjang agar air
langsung menuju taman di lantai dasar. (4) Railing koridor di gedung A, B, C masih dapat
dijangkau oleh balita. Baik tinggi railing maupun jarak railing masih kurang aman untuk
anak. Seharusnya railing dibuat lebih tinggi dan jarak antar railing dibuat rapat setidaknya
dimensi kepala anak tidak dapat masuk diantara railing. (5) Pencahayaan lampu pada malam
hari di gedung A, B, C, dan D terlihat kurang terang bahkan gelap. Seharusnya
menggunakan lampu balk di beberapa titik.
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